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Abstrak 

 

Bandara Temindung merupakan bandara yang terletak di ibukota provinsi 

Kalimantan Timur yaitu Samarinda. Bandara ini berada di pusat kota yang dekat 

dengan pemukiman masyarakat, sehingga dalam aktivitasnya dapat memberikan 

pengaruh kebisingan terhadap pemukiman sekitarnya. Kelurahan Bandara 

merupakan salah satu area pemukiman yang berada di dekat Bandara Temindung. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji tingkat kebisingan yang berada di 

Kelurahan Bandara dan pengaruhnya terhadap masyarakat yang terkena dampak. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengukuran langsung di lokasi pengukuran, 

dimana terdapat tiga lokasi pengukuran (H1, H2, H3) dan masing-masing di lokasi 

pengukuran tersebut memiliki empat titik pengukuran berdasarkan jarak terhadap 

sumber bising, yaitu 0, 10, 15, dan 20 meter. Pengukuran dilakukan melalui 3 waktu 

yang berbeda, yaitu L1 (08:00-10:00), L2 (10:00-12:00), dan L3 (12:00-14:00). 

Selain itu untuk mengetahui pengaruhnya terhadap masyarakat dilakukan survei 

dengan memberikan kuesioner kepada masyarakat yang terkena dampak. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa nilai kebisingan pada level siang (Ls) adalah 

72,65±3,3 dB(A). Nilai tersebut berada di atas baku mutu atau Nilai Ambang Batas 

(NAB) sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996, 

yaitu sebesar 55 dB(A) untuk kawasan perumahan dan pemukiman. Jika dilihat jarak 

pengukuran terhadap sumber kebisingan, jarak 15 meter memiliki nilai kebisingan 

yang relatif lebih tinggi dibandingkan pada jarak lain. Dari hasil kuesioner, 

meskipun nilai kebisingan berada di atas baku mutu, masyarakat merasa tidak 

terganggu dengan kebisingan aktivitas bandara. 

 

Kata kunci: bandara, kebisingan, pemukiman 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi udara merupakan sarana yang berguna untuk memudahkan 

manusia berpindah dari suatu tempat ke tempat lain yang memiliki jarak tempuh jauh 

dengan waktu yang relatif singkat. Transportasi udara dengan menggunakan pesawat 

terbang banyak dipilih masyarakat karena mampu bergerak cepat, menggunakan 

teknologi canggih, dan memiliki manajemen baik dibandingkan dengan 

menggunakan jenis transportasi yang lain (Kandau & Mulyono, 2013). Sebagai 

transportasi udara, pesawat harus memiliki sarana penunjang, yaitu berupa bandara 

untuk melakukan penerbangan dan pendaratan. 

Bandara Temindung merupakan salah satu akses tranportasi udara yang ada 

di Kota Samarinda. Aktivitas penerbangan di bandara tersebut merupakan sarana 

penghubung di wilayah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. Bandara 
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Temindung mulai beroperasi pada 24 Juli 1974 dan hingga sekarang memiliki 

landasan pacu sebesar 1040x23 meter. Bandara ini merupakan bandara kelas II atau 

bandara yang memiliki pesawat penumpang regional jarak pendek  yang memiliki 

kapasitas kursi lebih sedikit yaitu sekitar 40-50 kursi dan pesawat militer yang 

dianggap cocok untuk masyarakat atau pengangkutan barang dari suatu tempat ke 

tempat lain. Jenis pesawat terbang yang ada di Bandara Temindung adalah Aviastar, 

Susi Air, dan Kalstar. 

Bandara Temindung ini terletak di tengah pemukiman masyarakat, sehingga 

kebisingan yang ditimbulkan akibat aktivitas di bandara tersebut akan memberikan 

dampak terhadap masyarakat. Semakin banyak jumlah penerbangan di bandara akan 

meningkatkan kebisingan yang terjadi. Selain itu, penempatan pesawat, suhu, 

kelembaban, dan arah angin juga mempengaruhi tingkat kebisingan (Evi dkk, 2013). 

Kelurahan Bandara merupakan salah satu kelurahan yang berdekatan 

langsung dengan Bandara Temindung. Kelurahan Bandara merupakan bagian dari 

pemekaran Kelurahan Pelita sejak 14 Maret 2006. Batas administratif, yaitu sebelah 

utara berbatasan dengan Kelurahan Temindung Permai, sebelah timur berbatasan 

dengan Kelurahan Pelita, sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Sungai 

Pinang Luar, dan sebelah barat berbatasan dengan Sungai Karang Mumus. 

Kelurahan Bandara termasuk dalam Kecamatan Sungai Pinang, dengan luas wilayah  

50,93 ha, terdiri dari 29 RT, dan memiliki jumlah penduduk sebesar 9418 jiwa. 

Kebisingan merupakan bunyi yang tidak dikehendaki. Tingkat kebisingan 

merupakan ukuran energi bunyi yang dinyatakan dalam satuan desibel atau dB, 

memiliki tiga skala, yaitu A, B, dan C, dimana skala yang terdekat dengan 

pendengaran manusia adalah skala A. Kebisingan menyebabkan berbagai gangguan, 

seperti gangguan fisiologis, psikologis, komunikasi atau ketulian (Anizar, 2009). 

Efek psikologis dapat membuat kaget, mengganggu konsentrasi, menginterferensi 

komunikasi dalam percakapan dan hasil pekerjaan dan keselamatan kerja, sedangkan 

efek fisis dapat mengakibatkan penurunan kemampuan pendengaran dan rasa sakit 

pada tingkat yang sangat tinggi (Ramita dan Laksmono, 2012).  

Kebisingan di bandara akan memberikan efek negatif bagi pekerja bandara 

dan pemukiman di sekitas bandara. Efek tersebut dapat berupa efek auditori dan efek 

non-auditori. Efek auditori atau gangguan pada indera pendengaran bisa berupa 

trauma akustik, ketulian sementara hingga ketulian permanen. Sedangkan efek non-

auditori dapat berupa gangguan komunikasi, gangguan pelaksanaan tugas, perasaan 

yang tidak senang atau mudah marah, dan meningkatkan kelelahan (Putra dan 

Setiawan, 2013). Faktor yang mempengaruhi resiko kehilangan pendengaran 

berhubungan dengan terpaparnya kebisingan adalah intensitas kebisingan, jenis 

kebisingan, lamanya terpapar per hari, jumlah lamanya terpapar, usia yang terkena 

paparan, masalah pendengaran yang diderita sebelumnya, lingkungan yang bising, 

jarak pendengar dari sumber bising (Anizar, 2009). Kebisingan di bandara 

merupakan sumber dampak, sedangkan para karyawan dan penduduk di sekitar 

bandara merupakan komponen lingkungan yang terkena pengaruh yang diakibatkan 

adanya peningkatan kebisingan. Gejala awal dari gangguan pendengaran yang 

seringkali dirasakan adalah telinga berdengung, kemudian diikuti dengan 

menurunnya pendengaran (Chaeran, 2008). Semakin tinggi intensitas kebisingan 

maka semakin besar dampaknya dalam menimbulkan gangguan kesehatan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 baku 

mutu tingkat kebisingan yang diperuntukan kawasan atau lingkungan perumahan dan 

pemukiman adalah 55 dB(A). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
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mengetahui tingkat kebisingan di Bandara Temindung yang letaknya di tengah 

pemukiman serta pengaruhnya terhadap pemukiman di sekitarnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini akan diteliti tingkat kebisingan yang terjadi akibat 

aktivitas di Bandara Temindung berdasarkan jarak pengukuran, karena semakin jauh 

jarak terhadap sumber bising, maka semakin lemah bunyi yang diterima (Evi dkk., 

2013). Selain itu akan diteliti pula bagaimana dampak atau pengaruh yang diterima 

oleh masyarakat di Keluran Bandara yang letaknya berdekatan dengan Bandara 

Temindung. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan alat pengukuran, yaitu Sound Level Meter (SLM) dan GPS. SLM 

digunkan untuk mengukur tingkat kebisingan di lokasi yang sudah 

ditentukan, sedangkan GPS digunakan untuk mengetahui koordinat dari titik 

pengukuran lokasi. 

2. Penentuan lokasi pengukuran. Lokasi pengukuran terletak di Keluran 

Bandara karena lokasi ini merupakan lokasi yang berdekatan langsung 

dengan Bandara Temindung. Terdapat 3 lokasi pengukuran di Kelurahan ini, 

yaitu H1, H2, dan H3, dimana di masing-masing lokasi dibagi menjadi empat 

titik lokasi pengukuran sesuai jarak pengukuran yang menjadi variabel bebas 

penelitian ini, yaitu 0, 10, 15, 20 meter yang terukur dari batas bandara 

dengan pemukiman. 

3. Pengambilan data sekunder berupa jumlah penduduk yang ada di Kelurahan 

Bandara. 

4. Penyusunan kuesioner yang berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

kebisingan terhadap masyarakat.  

5. Pengukuran kebisingan, menggunakan alat SLM di lokasi atau titik 

pengukuran yang sudah ditentukan. Terdapat 12 titik lokasi pengukuran. 

Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali (L1, L2, L3) dalam tiga hari 

berturut-turut. Pengukuran dilakukan setiap lima detik selama sepuluh menit, 

dengan tiga periode pengukuran, yaitu L1 (08:00-10:00), L2 (10:00-12:00), 

L3 (12:00-14:00). Pengambilan waktu pengukuran ditentukan berdasarkan 

jam padat bandara (Evi dkk., 2013). 

6. Penyebaran kuesioner, dimana jumlah kuesioner yang dibagikan adalah tiga 

sampai empat kuesioner untuk masing-masing titik pengukuran. 

7. Analisis data yang telah diperoleh, dimana hasil pengukuran kebisingan 

dihitung dengan menggunakan persamaan 1, sedangkan hasil kuesioner 

dianalisis secara statistik, baik secara deskriptif maupun inferensial. 

𝐿𝑠 = 10 log
1

6
{𝑇1. 100,1.𝐿1 + ⋯ + 𝑇4. 100,1.𝐿4} 𝑑𝐵(𝐴) (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat tiga lokasi titik pengukuran, yaitu H1, H2, H3 yang sama-sama 

berada di kawasan Kelurahan Bandara. Lokasi H1 termasuk  kawasan RT. 29, lokasi 

H2 termasuk kawasan RT. 25, dan lokasi H3 termasuk kawasan RT 23. Pengukuran 

dilakukan sebanyak tiga kali selama tiga hari, yaitu pada tanggal 12-14 Januari 2015 

dengan waktu pengukuran yang berbeda (L1-L3). Pengukuran di tiga waktu yang 

berbeda bertujuan untuk memperoleh perbandingan hasil pengukuran tiap harinya 
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pada siang hari (Ls) karena jam operasional Bandara Temindung adalah mulai pukul 

07.00 hingga 17.00. Pengukuran dimulai pada lokasi yang paling dekat dengan 

bandara atau berbatasan langsung dengan bandara, yaitu pada jarak 0 meter, 

kemudian dilanjutkan pada 10 meter, 15 meter, dan 20 meter. Pengukuran dilakukan 

secara horisontal atau tegak lurus. Pada pengukuran 0 meter untuk lokasi H1, H2, 

dan H3 memiliki kondisi yang berbeda. Pada lokasi H1 pengukuran 0 m hanya bisa 

dilakukan di rumah warga yang berjrak ±15 meter dari dinding bandara, sedangkan 

untuk lokasi H2 pengukuran 0 meter dapat secara baik dilakukan karena tidak ada 

dinding pembatas antara bandara dan pemukiman, untuk lokasi H3 pengukuran 0 

meter, terdapat masjid, berbatasan langsung dengan jalan raya, dan berjarak 2 meter 

dari dinding pembatas bandara. Hasil pengukuran kebisingan di tiga lokasi 

Kelurahan Bandara kemudian diolah dengan menggunakan persamaan 1, sehingga 

diperoleh data pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kebisingan di  Kelurahan Bandara 

Titik 

Peng

ukur

an 

Jarak 

(meter) 

Waktu 

Pengukuran 

Nilai Kebisingan 

Baku 

Mutu 

(NAB) 

Pengukuran ke-

1 

Pengukuran ke-

2 

Pengukuran ke-

3 

Rata-

rata 
Ls (db(A)) 

Rata-

rata 

Ls 

(db(A)) 

Rata-

rata 

Ls 

(db(A)) 

H1 

0 

L1 

(08.00-10.00) 
73.13 

74.82 

75.15 

76.04 

75.27 

74.21 

55 

L2  

(10.00-12.00) 
76.65 76.5 70.97 

L3  

(12.00-14.00) 
73.85 76.35 75.18 

10 

L1 

 (08.00-10.00) 
74.36 

73.95 

75.48 

75.60 

78.92 

76.21 
L2  

(10.00-12.00) 
73.32 76.18 74.21 

L3  

(12.00-14.00) 
74.09 75.05 73.25 

15 

L1 

 (08.00-10.00) 
74.64 

75.80 

77.59 

77.83 

81.79 

78.51 
L2  

(10.00-12.00) 
74.31 78.96 73.46 

L3  

(12.00-14.00) 
77.63 76.6 76.01 

20 

L1  

(08.00-10.00) 
74.82 

76.15 

79.01 

78.31 

76.41 

75.83 
L2  

(10.00-12.00) 
75.28 78.43 75.01 

L3  

(12.00-14.00) 
77.76 77.34 75.96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Tekinfo  ---  Jurnal Ilmiah Teknik Industri dan Informasi   ---   68 
 

Vol. 4 – No. 2; Mei 2016 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kebisingan di  Kelurahan Bandara (Lanjutan) 

Titik 

Peng

ukur

an 

Jarak 

(meter) 

Waktu 

Pengukuran 

Nilai Kebisingan 

Baku 

Mutu 

(NAB) 

Pengukuran ke-

1 

Pengukuran ke-

2 

Pengukuran ke-

3 

Rata-

rata 
Ls (db(A)) 

Rata-

rata 

Ls 

(db(A)) 

Rata-

rata 

Ls 

(db(A)) 

H2 

0 

L1  

(08.00-10.00) 
65.69 

65.81 

6

7.64 

71.33 

64.09 

66.69 

55 

L2  

(10.00-12.00) 
65.92 

7

4.41 
67.53 

L3 

 (12.00-14.00) 
65.81 

6

8.67 
67.61 

10 

L1 

 (08.00-10.00) 
68.06 

68.08 

69.93 

71.02 

68.12 

67.83 
L2  

(10.00-12.00) 
67.87 72.42 67.63 

L3  

(12.00-14.00) 
68.29 70.28 67.71 

15 

L1  

(08.00-10.00) 
71.05 

70.98 

70.95 

71.74 

69.65 

70.73 
L2  

(10.00-12.00) 
70.6 71.06 72.09 

L3  

(12.00-14.00) 
71.27 72.92 70.05 

20 

L1 

 (08.00-10.00) 
67.33 

67.91 

68.51 

70.93 

71.41 

71.12 
 

L2  

(10.00-12.00) 
68.59 72.27 71 

L3 

 (12.00-14.00) 
67.71 71.21 70.94 

H3 

0 

L1  

(08.00-10.00) 
72.05 

71.96 

70.97 

71.58 

71.57 

70.93 

55 

L2 

 (10.00-12.00) 
71.42 71.47 70.67 

L3 

 (12.00-14.00) 
72.35 72.2 70.48 

10 

L1  

(08.00-10.00) 
71.06 

70.48 

74.41 

72.46 

72.9 

71.50 
L2  

(10.00-12.00) 
70.34 71.2 69.4 

L3 

 (12.00-14.00) 
69.97 70.81 71.5 

15 

L1 

 (08.00-10.00) 
70.22 

71.09 

75.04 

74.44 

79.9 

77.02 
L2  

(10.00-12.00) 
72.07 75.11 72.27 

L3  

(12.00-14.00) 
70.76 72.81 75.6 

20 

L1  

(08.00-10.00) 
69.5 

69.78 

75.83 

73.69 

75.64 

73.07 
L2  

(10.00-12.00) 
69.28 71.29 71.31 

L3  

(12.00-14.00) 
70.47 72.64 70.26 

 

 

Tabel 1 menunjukkan nilai kebisingan di tiga lokasi yang berbeda. 

Pengulangan memberikan hasil yang berbeda karena kondisi di bandara untuk setiap 

harinya juga berbeda. Selain dari aktivitas bandara, lokasi pengukuran juga 

dipengaruhi oleh kepadatan lalu lintas, karena jarak pengukuran berdekatan dengan 

jalan raya. Dari Tabel 1 terlihat bahwa kebisingan di lokasi H1 adalah sebesar 

76,11±1,5 dB(A), di lokasi H2 sebesar 69,51±2,1 dB(A), dan di lokasi H3 sebesar 
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72,33±2,0 dB(A). Secara garis besar rata-rata nilai kebisingan pada level siang (Ls) 

di Kelurahan Bandara adalah sebesar 72,65±3,3 dB(A). Nilai kebisingan tersebut 

jika dibandingkan dengan baku mutu atau nilai ambang batas kebisingan untuk 

kawasan pemukiman berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 

48 Tahun 1996  berada di atas baku mutu, yaitu sebesar 55 dB(A). Maka dari itu 

perlu dilakukan upaya untuk mengurangi tingkat kebisingan sehingga tidak memberi 

gangguan terhadap masyarakat terkena dampak. Untuk mengurangi kebisingan dapat 

dibangun barrier yang dapat berupa pagar, dinding, tanggul, tanaman yang rimbun 

atau bangunan antara sumber bising dengan penerima. Nilai kebisingan yang berada 

di atas baku mutu tersebut sama seperti nilai kebisingan di pemukiman sekitar 

Bandara Juanda Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan kebisingan di Raya Sedati, 

H. Abd. Rahman, dan Bypass Juanda sebesar 77,48 dB(A); 67,43 dB(A); dan 72,38 

dB(A) (Ramita & Laksmono, 2012). Penelitian lain yang dilakukan di Bandara Adi 

Sucipto Yogyakarta memiliki tingkat kebisingan sebesar 109 dB(A) pada saat 

pesawat udara melintas dan 61,94 dB(A) pada saat tidak ada pesawat (Sutopo dkk., 

2007). Hasil pengukuran tersebut juga melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. 

Intensitas kebisingan 65,3-76,1 dB(A) mempunyai resiko menderita ketulian 26 kali 

lebih besar dari penduduk yang tidak terpapar (53 dB(A)) dan penduduk yang tinggal 

di pemukiman bising sekitar rel kereta api (63,3-69,9 dB(A)) mempunyai resiko 

menderita ketulian pada frekuensi percakapan delapan kali lebih besar dari penduduk 

yang tidak terpapar (≤ 55 dB(A)) (Rahmawati, 1999). 

Nilai kebisingan di masing-masing  jarak pengukuran, yaitu 0, 10, 15, dan 20 

meter memiliki hasil yang berbeda-beda. Pada lokasi H1, untuk jarak pengukuran 0, 

10, 15, dan 20 meter nilai kebisingan sebesar 75,02±0,9 dB(A); 75,25±1,2 dB(A); 

77,38±1,4 dB(A); dan 76,77±1,4 dB(A). Pada lokasi H2, untuk jarak pengukuran 0, 

10, 15, dan 20 meter nilai kebisingan sebesar 67,94±3,0 dB(A); 68,97±1,8 dB(A); 

71,15±0,5 dB(A); dan 69,99±1,8 dB(A). Pada lokasi H3, untuk jarak pengukuran 0, 

10, 15, dan 20 meter nilai kebisingan sebesar 71,49±0,5 dB(A); 71,48±1,0 dB(A); 

74,18±3,0 dB(A); dan 72,18±2,1 dB(A). Berdasarkan nilai kebisingan tersebut pada 

jarak 15 meter dari sumber bising memberikan nilai kebisingan yang tinggi 

dibandingkan di jarak pengukuran yang lain. Hal ini terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tingkat Kebisingan Berdasarkan Jarak dari Sumber Bising 

 

Dari analisis nilai kebisingan yang diperoleh dengan baku mutu kebisingan, 

jelas terlihat bahwa kebisingan di pemukiman sekitar Bandara Temindung melebihi 

baku mutu. Namun dari hasil kuesioner yang diperoleh, menunjukkan bahwa 

masyarakat merasa tidak terganggu dengan kebisingan yang diterima dari aktivitas 

bandara. Kuesioner dibagikan kepada tiga hingga empat responden di masing-

masing titik pengambilan sampel. Kuesioner dianalisis menggunakan uji validitas 

dan uji realibilitas. Hasil pengisian kuesioner oleh responden dihitung rata-rata untuk 

tiap poin penilaian dengan menggunakan skala likert, dimana nilai 2,3-3 berarti 

setuju bahwa kebisingan memberi gangguan, nilai 1,67-2,33 berarti cukup setuju, 

dan nilai 1,00-1,67 berarti tidak setuju. Responden terdiri dari 47,7% perempuan; 

52,3% laki-laki dengan dominan usia 20-30 tahun, yaitu sebanyak 32,6%. Tingkat 

pendidikan responden sebagian besar SMA, yaitu sebesar 53,5%, sedangkan yang 

paling rendah adalah sarjana, yaitu sebesar 10,5%, dan pekerjaan dari responden 

adalah karyawan, PNS, wirausaha, dan lain-lain. Dari hasil perhitungan rata-rata 

nilai kuesioner dengan skala likert, diperoleh pada lokasi H1 memiliki nilai 1,53; 

lokasi H2 dengn nilai 1,7; dan lokasi H3 dengan nilai 1,61. Dari ketiga lokasi 

pengambilan sampel menunjukkan bahwa lokasi H1 dan H3 tidak setuju, sedangkan 

lokasi H2 menunjukkan responden cukup setuju bahwa kebisingan bandara memberi 

gangguan pada masyarakat. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor intensitas bising 

yang diterima masyarakat, sehingga masyarakat sudah terbiasa dengan kondisi 

tersebut dan merasa tidak memperoleh gangguan. Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian di Juanda Surabaya yang walaupun nilai kebisingan melebihi baku mutu, 

namun hasil kuesioner ternyata tidak memberikan dampak signifikan bagi kesehatan 

masyarakat sekita bandara (Ramita dan Laksmono, 2012). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis hasil pengukuran dan 

kuesioner adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kebisingan di Kelurahan Bandara di masing-masing lokasi pengukuran 

H1, H2, H3 secara berurutan adalah 76,11±1,5 dB(A), 69,51±2,1 dB(A), 

72,33±2,0 dB(A). Secara garis besar rata-rata nilai kebisingan di Kelurahan 

Bandara adalah sebesar 72,65±3,3 dB(A). Nilai kebisingan melebihi baku mutu 

yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 
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Tahun 1996, yaitu sebesar 55 dB(A). Untuk nilai kebisingan di masing-masing 

jarak pengukuran memberikan nilai yang berbeda-beda, dimana untuk nilai 

kebisingan tertinggi didapatkan di pengukuran pada jarak 15 m dari sumber 

bising. 

2. Kebisingan akibat aktivitas Bandara Temindung cukup mengganggu (lokasi H2) 

bahkan tidak mengganggu (lokasi H1 dan H3) masyarakat di pemukiman 

Kelurahan Bandara. Hal ini terlihat dari hasil analisis kuesioner yang telah 

dibagikan kepada masyarakat Kelurahan Bandara. 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah agar lebih 

mengetahui pengaruh kebisingan bandara terhadap masyarakat, sebaiknya dilakukan 

pemeriksaan terhadap kesehatan masyarakat. Selain itu untuk pengukuran tingkat 

kebisingan perlu memperhatikan jadwal pesawat yang ada di bandara, saat pesawat 

take-off dan landing, serta memperhatikan jenis dari pesawat terbang yang 

digunakan. 
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